
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Sesuai dengan hasil analisis data penelitian tindak tutur ekspresif pada

kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Purwokerto bahwa

terdapat macam-macam bentuk dan fungsi tindak tutur ekspresif yang muncul.

Bentuk tindak tutur ekspresif yang muncul yaitu berterima kasih, memberi

selamat, meminta maaf, menyesal, dan menyambut. Kemudian, fungsi tindak

tutur ekspresif yang muncul adalah meminta maaf, memuji, berterima kasih,

dan mengucapkan selamat.

b. Tindak tutur ekspresif pada kegiatan pramuka berkaitan erat dengan faktor

psikologis para penutur, masing-masing penutur dapat menghasilkan tuturan

ekspresif yang berbeda tergantung kondisi dari mood , waktu, kondisi

lingkungan, lawan tutur, dan lain-lain. Tuturan ekspresif yang dihasilkan

penutur yang memiliki posisi atau jabatan tinggi dalam suatu organisasi dapat

mempengaruhi kondisi psikologis para anggotanya. Contohnya jika seorang

penutur adalah ketua ambalan, dan ia menciptakan situasi yang nyaman serta

hangat dalam suatu organisasi pramuka maka akan timbul tindak tutur

ekspresif yang positif dari anggotanya, serta berdampak menjadikan

organisasinya menjadi lebih kuat dan rukun. Dengan situasi yang nyaman

tersebut maka antusias dari peserta didik untuk mengikuti kegiatan
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ekstrakurikuler akan meningkat. Dari ketiga golongan peserta didik baik yang

senang dengan ekstrakurikuler pramuka, mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

pramuka hanya sebatas memenuhi aturan, serta yang tidak senang dengan

kegiatan pramuka akan menjadi satu apabila dalam pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan dengan kompak dan suasana yang

diciptakan nyaman. Antusias dari seluruh peserta didik meningkat karena

seluruh yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka menciptakan

tuturan ekspresif yang positif, sehingga para peserta didik merasa nyaman dan

senang ketika mengikuti ekstrakurikuler pramuka.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis mengenai tindak tutur

ekspresif pada kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMKN 1 Purwokerto, maka

peneliti memberi saran yang dapat menjadi pertimbangan, yaitu:

a. Agar kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 lebih bervariasi lagi

supaya jauh lebih meningkatkan antusias para peserta didik. Kegiatan

ekstrakurikuler juga sebaiknya tidak hanya ada di satuan pendidikan dasar

maupun menengah, peneliti berharap dibentuknya organisasi kepramukaan

pada tingkat fakultas di Universitas Jenderal Soedirman. Jadi tidak hanya ada

pada tingkat pusat saja. Karena di dalam pramuka banyak nila-nilai positif

yang dapat diambil oleh semua kalangan contohnya kemandirian, keberanian,

keaktifan, dan lain-lain.

b. Peneliti berharap agar dari penelitian ini dapat diadakan penelitian lanjutan

oleh peneliti lain agar dapat memperoleh hasil yang lebih mendalam dan
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meluas tidak hanya terbatas pada tuturan ekspresif. Harapan peneliti, nanti

akan ada penelitian lanjutan oleh peneliti lain terkait tindak tutur asertif,

direktif, deklaratif, dan komisif yang muncul pada kegiatan ekstrakurikuler

pramuka.
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